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Abstrak: Penelitian ini mengkaji dialektika diglosia Jawa-Indonesia dalam lirik lagu pop 
koplo karya Denny Caknan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan karakteristik 
bahasa (dominasi ragam Ngoko untuk keakraban), menganalisis mekanisme diglosia, 
dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya diglosia dalam lirik 
lagu Denny Caknan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode Analisis 
Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis/CDA) menurut Norman Fairclough, 
penelitian ini mengkaji lirik lagu Denny Caknan sebagai representasi sekaligus arena 
negosiasi identitas sosial dan kultural dalam konteks era digital. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode Analisis Wacana Kritis (CDA) teori Norman 
Fairclough terhadap lirik Denny Caknan sebagai cerminan negosiasi identitas sosial dan 
kultural di era digital. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan bahasa dalam lagu 
Denny Caknan menggunakan bahasa bahasa Jawa (Ngoko), bahasa Indonesia dan 
krama. namun, dominan bahasa digunakan ialah campuran. Selanjutnya, bentuk-
bentuk diglosia yang terdapat dalam lagu Denny Caknan ialah Pergantian H-L, 
Insertion atau Campur Kode, Jawa Ngoko sebagai L, Indonesia sebagau H, Hybrid Jawa-
Indonesia, Dan diglosia fungsional. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi 
terjadinya diglosia ialah faktor sosial dan identitas budaya, faktor komunikasi audiens, 
faktor estetika dan nilai emosi, faktor industri musik pop koplo dan faktor digital dan 
media sosial. 
Kata Kunci: Bahasa Jawa-Indonesia, Diglosia, Pop Koplo, Ragam Bahasa 
 
Abstract: This study examines the dialectic of Javanese-Indonesian diglossia in the lyrics 
of Denny Caknan's pop koplo songs. This study aims to describe the characteristics of 
language (the dominance of the Ngoko variety for familiarity), analyze the mechanism 
of diglossia, and identify the factors that influence the occurrence of diglossia in Denny 
Caknan's song lyrics. By using a qualitative approach and the Critical Discourse 
Analysis (CDA) method according to Norman Fairclough, this study examines Denny 
Caknan's song lyrics as a representation and arena for social and cultural identity 
negotiation in the context of the digital era. By using a qualitative approach and the 
Critical Discourse Analysis (CDA) method, Norman Fairclough's theory of Denny 
Caknan's lyrics as a reflection of social and cultural identity negotiation in the digital 
era. The results of the study show that the use of language in Denny Caknan's songs uses 
Javanese (Ngoko), Indonesian and krama. However, the dominant language used is a 
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mixture. Furthermore, the forms of diglossia found in Denny Caknan's songs are H-L 
Substitution, Insertion or Code Mixing, Javanese Ngoko as L, Indonesian as H, Javanese-
Indonesian Hybrid, and functional diglossia. Meanwhile, the factors that influence the 
occurrence of diglossia are social factors and cultural identity, audience communication 
factors, aesthetic factors and emotional values, pop koplo music industry factors and 
digital factors and social media. 
Keywords:  Diglossia, Pop Koplo, Javanese-Indonesian, Various Languages 
 
 

Pendahuluan  

Bahasa sebagai sistem simbolik berfungsi menyampaikan informasi 

sekaligus merepresentasikan identitas dan nilai-nilai budaya masyarakat 

(Rokhmawati et al., 2025). Dalam dunia musik, bahasa tidak hanya menjadi 

sarana ekspresi, tetapi juga sebagai cara untuk membangun keintiman emosional 

antara penyanyi dan pendengar. Lirik pop koplo memanfaatkan kekuatan bahasa 

melalui pilihan kata yang lugas, emosional, dan relevan dengan kehidupan sehari-

hari masyarakat Jawa (Sari & Lestari, 2024). Penggunaan dua bahasa Jawa dan 

Indonesia memperlihatkan bahwa bahasa tidak statis, tetapi selalu bergerak 

menyesuaikan kebutuhan estetis dan komunikatif (La’biran, 2024). 

Penggabungan dua bahasa ini sekaligus menunjukkan bahwa bahasa memiliki 

peran ideologis dalam membangun kedekatan kultural. Dengan pemahaman 

tersebut, kajian bahasa menjadi langkah penting untuk melihat bagaimana 

struktur linguistik dalam pop koplo berkontribusi pada makna keseluruhan teks. 

Bahasa secara keseluruhannya tidak terlepas dengan ragam bahasa.  

Penamaan ragam bahasa merujuk pada variasi penggunaan bahasa yang 

disesuaikan dengan konteks tuturan, hubungan sosial, dan tujuan komunikatif 

(Dzakirah et al., 2025). Dalam pop koplo Denny Caknan, ragam Jawa ngoko, 

krama, serta bahasa Indonesia baku dan nonbaku saling berinteraksi menciptakan 

gaya tutur yang khas. Ragam tersebut tidak hanya mencerminkan fleksibilitas 

bahasa masyarakat, tetapi juga strategi artistik untuk membangun kedekatan 

emosional. Peralihan antara ragam formal dan informal dalam satu lirik 

mengindikasikan bagaimana bahasa bisa digunakan secara performatif untuk 

menyesuaikan dengan suasana lagu (Fitrianingsih, 2023a). Dengan demikian, 

ragam bahasa berfungsi membentuk nuansa naratif sekaligus memperlihatkan 

identitas penutur. Ragam inilah yang kemudian menjadi pintu masuk untuk 

memahami keadaan diglosia yang melatarbelakangi penggunaan dua bahasa 
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dalam musik pop koplo. Meskipun lebih sering menggunakan ragam bahasa Jawa 

ngoko dalam lirik Pop Koplo Denny Caknan, penyanyi tetap menyesuaikan 

dengan campuran bahasa Indonesia formal, menghasilkan dialektika diglosia 

Jawa-Indonesia (Novita & Rosidah, 2025). Dalam hal ini, penulis berpendapat 

bahwa variasi ragam bahasa tersebut tidak sekadar fenomena linguistik, 

melainkan merupakan bentuk strategi diskursif yang merepresentasikan 

negosiasi identitas sosial dan kultural antara lokalitas Jawa dan modernitas 

Indonesia dalam ruang budaya populer digital. Salah satunya ragam bahasa lisan 

dan tulisan ialah dialektika bahasa.   

Dialektika dalam kajian kebahasaan telah dibuktikan sebagai proses 

interaksi antara unsur sosial dan linguistik yang menghasilkan konstruksi makna 

baru dalam praktik berbahasa (Fajri et al., 2024). Sejumlah penelitian 

menunjukkan bahwa dalam budaya populer, bahasa berfungsi sebagai medium 

negosiasi identitas, relasi kuasa, dan ekspresi sosial yang dinamis. Fenomena 

tersebut tampak dalam lirik-lirik musik pop koplo yang menggabungkan unsur 

lokal dan modern melalui pilihan bahasa yang variatif dan kontekstual. Hasil 

kajian Sumilih et al., (2024) mengungkapkan bahwa dialektika bahasa tidak 

hanya berupa percampuran bentuk linguistik, tetapi juga merepresentasikan 

dinamika sosial penuturnya. Temuan-temuan ini menegaskan bahwa analisis 

dialektika bahasa dapat digunakan untuk mengidentifikasi proses negosiasi 

makna dalam teks budaya, termasuk dalam musik pop koplo. Dalam konteks ini, 

penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa perpaduan bahasa 

Jawa dan bahasa Indonesia dalam karya Denny Caknan merupakan praktik 

strategis yang mencerminkan dinamika kebahasaan masyarakat kontemporer, 

yang pada akhirnya memunculkan fenomena diglosia. 

Diglosia dalam kajian sosiolinguistik telah diidentifikasi sebagai situasi 

penggunaan dua bahasa atau dua varietas bahasa dengan fungsi sosial yang 

berbeda dalam satu komunitas tutur (Nurhamidah et al., 2024). Studi empiris 

pada masyarakat Jawa menunjukkan bahwa bahasa Indonesia cenderung 

berfungsi sebagai varian “tinggi” (H), sedangkan bahasa Jawa sebagai varian 

“rendah” (L) dalam konteks penggunaan sehari-hari (Adawiah et al., 2024a). 
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Namun, penelitian terbaru mengungkapkan bahwa dalam ranah musik pop koplo, 

terjadi pergeseran pola tersebut, di mana kedua ragam bahasa digunakan secara 

lebih fleksibel tanpa batasan fungsi yang kaku. Temuan Putri et al., (2024) 

menunjukkan bahwa praktik diglosia dalam budaya populer bersifat adaptif dan 

kontekstual, mengikuti kebutuhan ekspresi artistik dan audiens. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya transformasi dalam identitas linguistik masyarakat 

Jawa. Dengan demikian, hasil-hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa 

musik, khususnya pop koplo, berperan dalam merekonstruksi pola penggunaan 

bahasa serta memperlihatkan perubahan praktik diglosia dalam masyarakat. 

Interaksi antara bahasa Jawa dan Indonesia mencerminkan hubungan 

antara identitas lokal dan identitas nasional (Harefa & Harefa, 2024). Dalam lirik 

pop koplo, interaksi ini tampak pada campuran struktur, kosakata, dan gaya 

bahasa yang memadukan nilai-nilai tradisional dan kontemporer. Bahasa Jawa 

berperan dalam menciptakan keintiman emosional dan kedekatan budaya, 

sedangkan bahasa Indonesia digunakan untuk menjangkau audiens lebih luas. 

Kombinasi keduanya menghasilkan bentuk representasi identitas yang plural dan 

fleksibel. Di ranah musik, perpaduan Jawa-Indonesia tidak hanya menjadi ciri 

estetis, tetapi juga strategi untuk menegosiasikan posisi bahasa daerah dalam 

ruang public (Samingan, 2024). Hubungan dua bahasa tersebut menjadi penting 

untuk dianalisis karena mencerminkan bagaimana masyarakat Jawa 

menyeimbangkan nilai lokal dan nasional dalam kehidupan sehari-hari. Peralihan 

kode internal dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa mencerminkan dialektika 

diglosia fungsional yang serupa dengan interaksi ragam bahasa Jawa-Indonesia 

dalam lirik Pop Koplo Denny Caknan (Azis & Rahmawati, 2021), (Fallahi, 

2025). 

Lagu pop Jawa karya Denny Caknan, merupakan karya yang 

menggabungkan unsur musik modern dengan estetika tradisional, menjadi wadah 

yang ideal untuk mengkaji hibriditas bahasa (Sani, 2024). Genre ini 

menyampaikan identitas budaya Jawa melalui melodi, irama, dan pilihan bahasa 

yang selaras dengan pengalaman sosial pendengarnya. Pop koplo sebagai salah 

satu bentuk musik yang menampilkan ciri khas berupa tempo cepat, aransemen 
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yang dinamis, dan lirik yang emosional (Anggara, 2023). Dalam konteks musik 

pop koplo ini, perpaduan bahasa Jawa dan Indonesia tidak hanya memperkaya 

gaya musikal, tetapi juga mengukuhkan karakter budaya lokal di tengah arus 

komersialisasi musik. Fenomena ini memperlihatkan bahwa musik mampu 

menjadi ruang negosiasi identitas, sehingga sangat penting dikaji untuk 

memahami bagaimana bahasa lokal diposisikan dalam industri hiburan modern. 

Denny Caknan muncul sebagai salah satu simbol pop koplo modern 

karena kemampuannya menghadirkan lirik yang natural, komunikatif, dan 

relevan dengan realitas sosial pendengar (RINGKA, 2023). Ia memanfaatkan 

bahasa Jawa dan Indonesia secara fleksibel, menciptakan harmoni linguistik yang 

mencerminkan identitas masyarakat perkotaan Jawa. Ciri khasnya terletak pada 

penggunaan diksi sederhana namun emosional, sehingga setiap lagu terasa seperti 

narasi pengalaman sehari-hari (Febrindasari et al., 2025). Kepopuleran Denny 

menunjukkan bahwa musik yang berbasis budaya lokal tetap memiliki daya tarik 

kuat di tengah dominasi budaya populer global (Santoso et al., 2025). Karena itu, 

karya-karyanya menjadi material penting untuk menganalisis praktik diglosia 

dalam musik kontemporer. Perannya sebagai tokoh utama menjadikan kajian ini 

relevan secara akademik maupun sosiokultural. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa fenomena 

kebahasaan dalam konteks musik dan masyarakat Jawa telah dikaji dari berbagai 

perspektif sosiolinguistik. Kajian oleh (Adawiah et al., 2024b)  mengungkap 

bahwa diglosia dalam masyarakat Jawa mengalami pergeseran akibat perubahan 

sosial dan teknologi, ditandai dengan kecenderungan generasi muda beralih ke 

bahasa Indonesia atau bahasa asing. Sementara itu, (Syaifuddin et al., 

2024)menemukan bahwa campur kode dalam lirik lagu Denny Caknan muncul 

dalam berbagai bentuk linguistik dan berfungsi sebagai penanda identitas serta 

strategi komunikasi. Penelitian (Fitrianingsih, 2023) juga menunjukkan adanya 

interferensi bahasa, khususnya dari bahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia, 

yang terjadi pada aspek morfologi dan sintaksis dalam lagu-lagu Denny Caknan. 

Secara umum, penelitian-penelitian tersebut menegaskan bahwa praktik 

kebahasaan dalam musik populer merefleksikan dinamika sosial dan identitas 
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penutur, namun masih cenderung berfokus pada aspek campur kode dan 

interferensi secara deskriptif. Dengan demikian, kajian yang secara khusus 

menyoroti diglosia sebagai praktik dialektika ragam bahasa Jawa–Indonesia 

dalam lirik lagu, terutama dalam kerangka makna sosial dan ideologis, masih 

terbatas, sehingga membuka ruang penelitian ini untuk mengisi kesenjangan 

tersebut.  

Kajian mengenai dialektika ragam bahasa dalam budaya populer telah 

berkembang dalam berbagai konteks, khususnya dalam penelitian tentang variasi 

bahasa, code-switching, dan identitas linguistik. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian masih berfokus pada deskripsi bentuk linguistik dan belum 

secara komprehensif mengkaji diglosia sebagai praktik diskursif yang 

merefleksikan relasi kuasa dan negosiasi identitas dalam konteks budaya digital. 

Selain itu, studi yang mengkaji pertemuan antara bahasa lokal dan bahasa 

nasional dalam teks musik populer, khususnya melalui perspektif Analisis 

Wacana Kritis (CDA), masih terbatas, terutama dalam konteks non-Barat seperti 

Indonesia. Kekosongan ini menunjukkan perlunya pendekatan yang tidak hanya 

melihat bahasa sebagai sistem, tetapi juga sebagai praktik sosial yang sarat makna 

ideologis. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan 

menganalisis dialektika ragam bahasa Jawa–Indonesia melalui fenomena 

diglosia dalam lirik lagu Denny Caknan sebagai representasi negosiasi identitas 

sosial dan kultural di era digital. 

Objek penelitian ini berupa satu album lagu Sinarengan karya Denny 

Caknan yang memadukan bahasa Jawa dan Indonesia. Analisis berfokus pada 

bentuk linguistik, fungsi penggunaan bahasa, serta konteks sosial yang 

melatarbelakangi pemilihan bahasa tersebut (Wulandari & Setyawan, 2023). 

Lirik dipilih sebagai objek karena bersifat padat makna dan merepresentasikan 

praktik bahasa yang hidup dalam masyarakat. Dalam lirik pop koplo, setiap 

pilihan kata memiliki fungsi ekspresif sekaligus mencerminkan pola komunikasi 

sehari-hari (Utami, 2025). Dengan menelaah objek ini, penelitian dapat menggali 

bagaimana strategi diglosia dimanfaatkan secara kreatif untuk menciptakan 

kedekatan emosional dan estetis. Objek penelitian ini juga memberikan 
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kesempatan untuk melihat bagaimana bahasa daerah dipertahankan dan 

dinegosiasi melalui medium populer. 

Sedangkan implikasi penelitian ini mencakup kontribusi terhadap kajian 

sosiolinguistik. Yakni penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pendidikan 

bahasa mengenai bagaimana musik dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. Di sisi lain, hasil penelitian ini dapat membantu industri musik 

dalam memahami preferensi linguistik pendengar sehingga dapat menghasilkan 

karya yang lebih relevan secara budaya. Implikasi sosial dari penelitian ini 

terletak pada penguatan posisi bahasa daerah di ruang publik melalui medium 

musik, sehingga bahasa lokal tetap bertahan di tengah globalisasi. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan manfaat teoretis, praktis, dan sosial yang 

signifikan. 

 

Metode 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah album Sinarengan lagu karya 

Denny Caknan yang terdiri dari lagu Sinarengan, Wirang, Sigar, Ropang, 

Tunggal Eka, Sekti, Kaleh Welasku. Pemilihan album Sinarengan tersebut 

sebagai data penelitian didasarkan pada relevansinya dalam merepresentasikan 

praktik diglosia Jawa-Indonesia dalam budaya populer kontemporer yang paling 

mutakhir. Melalui karya-karya terbarunya ini, Denny Caknan secara konsisten 

memadukan ragam bahasa Jawa dan Indonesia, sehingga lirik-liriknya menjadi 

ruang yang kaya untuk mengamati bagaimana kedua bahasa tersebut bernegosiasi 

secara sosial, estetis, dan komunikatif. Selain memiliki audiens luas dan 

pengaruh besar dalam perkembangan pop Jawa modern, lirik-lirik tersebut juga 

memperlihatkan pergeseran fungsi bahasa yang mencerminkan identitas 

linguistik generasi muda. Minimnya penelitian yang secara khusus menelaah 

praktik diglosia dalam pop koplo menjadikan objek ini penting dan strategis 

untuk dikaji, sehingga mampu memberikan kontribusi baru dalam kajian 

sosiolinguistik dan analisis wacana musik populer. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan 

metode Analisis Wacana Kritis (Critical Discourse Analysis/CDA) teori Norman 
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Fairclough. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna, ideologi, dan 

relasi sosial yang tersembunyi di balik penggunaan bahasa dalam suatu teks. 

CDA tidak hanya menelaah struktur kebahasaan, tetapi juga konteks sosial yang 

memengaruhi pilihan bahasa, hubungan kekuasaan yang tercermin dalam 

wacana, serta fungsi sosial dari penggunaan dua bahasa yang berbeda. Dengan 

demikian, metode ini memungkinkan peneliti memahami bagaimana diglosia 

Jawa-Indonesia dibangun, dinegosiasikan, dan direpresentasikan dalam lirik-lirik 

pop koplo Denny Caknan. 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah satu album lagu 

Sinarengan karya Denny Caknan yang mengandung pencampuran Bahasa Jawa 

dan Bahasa Indonesia. Pemilihan lirik ini didasarkan pada fakta bahwa Denny 

Caknan dikenal sebagai penyanyi pop Jawa kontemporer yang secara konsisten 

memadukan dua bahasa tersebut dalam karya-karyanya. Lirik-lirik ini tidak 

hanya menampilkan variasi bahasa ngoko, krama, dan bahasa Indonesia informal, 

tetapi juga memperlihatkan strategi estetik dan komunikatif dalam 

menyampaikan pesan kepada pendengar. Dengan menggunakan lirik sebagai 

sumber data utama, penelitian dapat memetakan pola-pola campur kode, alih 

kode, serta bentuk diglosia yang menjadi fokus kajian. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu 

pengumpulan dokumen, observasi teks, dan studi literatur (Jailani, 2023), yang 

seluruhnya bertujuan menghasilkan data yang valid dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dokumen dilakukan dengan mengumpulkan satu album 

lagu Sinarengan karya Denny Caknan yang relevan dengan fokus penelitian. 

Observasi teks dilakukan melalui proses membaca, menandai, 

mengklasifikasikan, dan mencatat fenomena kebahasaan seperti ragam bahasa, 

fungsi bahasa, dan pola diglosia. Sementara itu, studi literatur digunakan untuk 

memperkuat analisis melalui teori-teori yang relevan mengenai diglosia, analisis 

wacana, dan musik populer. Kombinasi ketiga teknik ini memastikan bahwa data 

yang diperoleh bersifat komprehensif dan mendalam. 

Tahap analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif 

Miles & Huberman yang meliputi tiga langkah utama: reduksi data, penyajian 
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data, dan penarikan kesimpulan (Nasution, 2023). Pada tahap reduksi data, 

peneliti menyeleksi dan memfokuskan lirik-lirik lagu Denny Caknan yang 

relevan dengan fenomena diglosia Jawa-Indonesia, termasuk bentuk campur 

kode, alih kode, serta variasi ragam bahasa yang muncul. Tahap penyajian data 

kemudian dilakukan dengan menampilkan temuan dalam bentuk tabel, kategori, 

atau uraian naratif yang mempermudah peneliti melihat pola, hubungan, dan 

kecenderungan linguistik dalam teks. Selanjutnya, tahap penarikan kesimpulan 

dilakukan dengan menginterpretasikan pola-pola tersebut untuk memahami 

bagaimana diglosia terbentuk dan berfungsi dalam lirik pop koplo Denny 

Caknan. Ketiga tahap ini berlangsung secara interaktif dan saling terkait sehingga 

menghasilkan analisis yang komprehensif dan mendalam. 

 

Hasil Dan Pembahasan  

Bahasa yang Digunakan dalam Lirik Pop Koplo Denny Caknan 

Bahasa yang digunakan dalam lirik-lirik Denny Caknan didominasi oleh 

penggunaan bahasa Jawa ngoko, yang merupakan bentuk bahasa yang paling 

dekat dengan situasi sehari-hari masyarakat Jawa. Ragam ngoko muncul dengan 

kuat karena mencerminkan percakapan akrab, ungkapan spontan, serta emosi 

langsung yang ingin disampaikan dalam narasi lagu. Berdasarkan data yang 

ditemukan, terdapat sejumlah lirik yang menggunakan ragam ngoko, seperti 

“Aku pancen ora sempurna”, “Wes kalah rupo ra sugeh bondo”, dan “Aku 

kadhung sayang” yang menunjukkan penggunaan bahasa sehari-hari secara 

dominan. Ragam bahasa ini menciptakan suasana lirik terasa akrab, interaktif, 

dan terhubung dengan pengalaman hidup para pendengarnya. 

Selain ngoko, dalam beberapa bagian ditemukan penggunaan ragam 

krama maupun krama alus meskipun frekuensinya jauh lebih sedikit. 

Kemunculan ragam krama umumnya tidak digunakan sebagai bentuk 

penghormatan secara harfiah, melainkan untuk menciptakan suasana puitis, 

kesantunan, atau penekanan emosional tertentu. Ragam krama sering muncul 
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pada bagian-bagian yang mengekspresikan rasa hormat, kesedihan yang 

mendalam, atau penyesalan. 

Bahasa Indonesia juga hadir secara konsisten, terutama pada ungkapan-

ungkapan yang berfungsi memperkuat pesan moral, menjelaskan konteks naratif, 

atau menyampaikan kalimat yang bersifat lebih universal. Bahasa Indonesia 

umumnya muncul dalam bentuk sintaksis yang lebih formal atau semi-formal. 

Adanya bahasa Indonesia dalam lirik yang sebagian besar menggunakan bahasa 

Jawa memberikan kesan sebagai jembatan yang menyesuaikan segmentasi 

pendengar yang lebih luas, termasuk para penggemar musik dari luar Jawa. 

Kolaborasi antara bahasa Jawa dan Indonesia tidak berjalan secara kaku, 

tetapi tampil cair, fleksibel, dan mengalir secara natural. Dalam satu bait, sering 

ditemukan percampuran ragam bahasa yang berlangsung tanpa memunculkan 

internal internal. Fenomena ini menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam 

lirik tidak hanya mematuhi struktur kebahasaan tradisional, melainkan juga 

mengikuti struktur emosi, pengalaman hidup, dan estetika musik yang ingin 

dihadirkan. 

Secara visual, pola bahasa dapat dipahami melalui tiga kategori utama: 

Tabel 1.1 Pola Bahasa Yang Digunakan Dalam Lirik Pop Koplo Denny Caknan 

 

Kategori Pola 

Bahasa 

Fungsi Dominan 

Dalam Lirik 

Contoh Lirik Lagu 

Denny Caknan 

Representasi 

Linguistik Dan 

Diglosia 

Dominasi Jawa 

Ngoko 

Bahasa Inti dan 

Emosi (Ragam 

Rendah/Akrab). 

Membawa narasi 

inti tentang 

hubungan, 

komitmen, dan 

perasaan sehari-

hari yang tulus dan 

lugas. 

“Nduwe omah sing 

ra berisik. Aku 

sampeyan kaya 

lagi kasmaran. 

Mlaku teka tuwa 

bebarengan." 

Basis Lokalitas (L-

Variety): Digunakan 

sebagai fondasi 

kejujuran emosional, 

menjadikan cerita 

akrab bagi penutur 

Jawa. 

Sisipan Jawa 

Krama 

Penekanan 

Emosional atau 

"Hanggegem asta 

(tangan). 

Gaya Retoris: 

Penggunaan diksi 
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Keseriusan 

(Ragama 

Tengah/Serius). 

Digunakan untuk 

menambah bobot 

keseriusan, 

penekanan makna 

mendalam, atau 

menunjukkan rasa 

syukur/hormat. 

Manekung salira 

(berdoa/bersujud 

diri). Mugi 

selawase 

ngancani." 

lebih tinggi (asta, 

salira - yang 

seringkali lebih krama 

atau puitis) untuk 

menekankan 

kesakralan komitmen 

dan harapan. 

Bahasa 

Indonesia (BI) 

Pengikat Makna 

dan Jangkauan 

Audiens (Ragama 

Tinggi/Netral). 

Berfungsi untuk 

mendefinisikan 

konsep universal 

dan menyentuh 

audiens yang lebih 

luas. 

"Kedaden tenan. 

Kebak katresnan 

(cinta) lan sayang. 

Hubungan iki 

berlanjut." 

Jembatan 

Universalitas (H-

Variety): 

Menggunakan 

kosakata BI (sayang, 

berlanjut) untuk 

menjangkau penonton 

non-Jawa dan 

memberikan kesan 

modern. 

Sumber: Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel di atas, representasi visual dalam bentuk naratif dapat 

dibayangkan sebagai pola lingkaran konsentris: lingkaran paling dalam adalah 

bahasa Jawa ngoko, lingkaran tengah adalah krama, dan lingkaran terluar adalah 

bahasa Indonesia sebagai pembuka akses untuk pendengar non-Jawa. Pertama, 

Dominasi Jawa Ngoko berperan sebagai bahasa utama dalam lirik. Ragam ini 

digunakan untuk mengungkapkan narasi utama tentang hubungan, komitmen, 

dan perasaan sehari-hari yang bersifat personal. Lirik seperti “Nduwe omah sing 

ra berisik” ”Aku sampeyan kaya lagi kasmaran” ”Mlaku teka tuwa bebarengan” 

menunjukkan penggunaan jawa Ngoko sebagai ragam rendah (L-variety) yang 

akrab dan setara. Bahasa Ngoko menyampaikan kesan kejujuran emosional dan 

kedekatan relasional, seolah penutur berbicara langsung kepada pasangannya. 

Dalam konteks diglosia, Ngoko menjadi fondasi lokalitas budaya Jawa yang 

ternaman kokoh dalam pengalaman hidup masyarakat sehari-hari. 
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Kedua, Sisipan Jawa Krama berperan sebagai penanda peningkatan 

makna dan keseriusan emosional. Ungkapan seperti “Hanggegem asta” 

”Manekung salira” ”Mugi selawase ngancani” menggunakan kata yang lebih 

halus, puitis, dan bernuansa sakral. Ragam ini berada di posisi menengah hingga 

tinggi dalam struktur bahasa Jawa dan digunakan untuk menegaskan komitmen, 

doa, serta harapan yang bersifat jangka panjang. Secara linguistik, penggunaan 

Krama menciptakan gaya retoris yang memperkaya makna lirik, sekaligus 

mencerminkan nilai budaya Jawa seperti rasa hormat, kesungguhan, dan 

spiritualitas dalam hubungan. 

Ketiga, Bahasa Indonesia berperan sebagai penghubung makna dan alat 

untuk memperluas jangkauan audiens. Dalam lirik “Kedaden tenan” ”Kebak 

katresnan lan sayang” ”Hubungan iki berlanjut”, unsur bahasa Indonesia 

digunakan untuk menegaskan konsep-konsep universal seperti cinta, 

keberlanjutan hubungan, dan perasaan umum yang mudah dipahami antar etnis. 

Dalam konteks diglosia, bahasa Indonesia berperan sebagai H-variety (ragam 

tinggi/netral) yang menghubungkan makna lokal Jawa dengan audiens non-Jawa, 

sekaligus memberi kesan modern dan inklusif. 

Bentuk Diglosia Jawa-Indonesia dalam Lirik Denny Caknan 

Fenomena diglosia dalam lirik pop koplo Denny Caknan dapat dipahami 

melalui kerangka teori diglosia Ferguson yang menekankan adanya pembagian 

fungsi antara ragam tinggi (High/H) dan ragam rendah (Low/L) dalam satu 

komunitas tutur (Herlina et al., 2024). Namun, berbeda dengan konteks diglosia 

klasik yang dikemukakan Ferguson di mana ragam H digunakan dalam domain 

formal dan institusional, sedangkan ragam L terbatas pada ranah informal 

penggunaan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dalam lirik Denny Caknan 

menunjukkan pergeseran fungsi yang lebih fleksibel dan kontekstual. 

Bentuk diglosia Jawa-Indonesia dalam lirik-lirik Denny Caknan muncul 

melalui beberapa pola penggunaan bahasa yang menunjukkan perbedaan fungsi 

antara ragam tinggi (H) dan ragam rendah (L) (Septiani et al., 2024). Bahasa Jawa 
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ngoko banyak digunakan sebagai ragam L untuk menyampaikan perasaan 

pribasi, kedekatan emosional, serta pengalaman sehari-hari (Azlila, 2024). 

Penggunaan ngoko menunjukkan kedekatan dan keakraban antara penutur dan 

mitra tutur. Sementara itu, bahasa Indonesia muncul sebagai ragam H dalam 

bagian-bagian tertentu, terutama pada bagian refrain atau pernyataan inti, karena 

sifatnya yang lebih netral dan dapat dimengerti oleh audiens yang lebih luas 

(Adawiah et al., 2024c). Pergantian antara ragam H dan L ini menjadi ciri yang 

kuat dalam lirik-lirik Denny Caknan (Setiawati & Rozak, 2023). 

Selain pergantian ragam, terdapat juga bentuk campur kode dalam lirik, 

seperti penyisipan kosakata Indonesia dalam struktur bahasa Jawa (Lestari et al., 

2025). Di samping itu, beberapa bagian lirik juga menunjukkan bentuk hybrid 

atau campuran seimbang antara bahasa Jawa dan Indonesia dalam satu bait, 

sehingga menciptakan gaya bahasa yang khas dan mudah diterima oleh 

pendengar nasional (Saragih et al., 2024). Keseluruhan pola tersebut membentuk 

apa yang disebut diglosia fungsional, yaitu penggunaan dua bahasa sesuai tujuan 

komunikatif seperti bahasa Jawa untuk menggambarkan perasaan dan cerita, 

sedangkan bahasa Indonesia untuk penegasan makna atau penyampaian pesan 

utama (Adawiah et al., 2024c). Dengan demikian, diglosia dalam lirik Denny 

Caknan tidak hanya berfungsi sebagai fenomena linguistik, tetapi juga sebagai 

strategi estetik yang memperkuat identitas lokal sekaligus memperluas 

penerimaan karya ditingkat nasional. 

Tabel 2.1 Bentuk-bentuk diglosia dan contoh lirik 

No Bentuk Diglosia Contoh lirik 

1 Pergantian H-L “Cobo sawangen sitik wae perjuanganku” (L) - 

”Bayangkan jika cerita kita ini” (H);  

”Sayang, sawangen rembulan kae” (L) - ”Untuk kalian 

yang punya pacar” (H);  

”Genah njobo njerone” (L) - ”Kesan indah pertama” 

(H);  
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”Ning jaba banter tenan angine” (L) - ”Soyo dewasa 

ra ngenteni badai terang” (H);  

”Eluh tangis kangenmu nandhes ning ati” (L) - ”We 

ngucapke janji” (H) 

2 Insertion atau 

Campur Kode 

”Rung iso ngenehi sing sempurna”; ”Tanpo miker 

kabeh sing wes berjalan”; ”Wis ngancani aku selama 

iki”; ”Lungamu dadi traumaku”; ”Slalu ngancani ilang 

ending e”; We ngucapke janji”; ”Feeling ning angenku 

mung kowe”. 

3 Jawa Ngoko 

sebagai L 

”Aku pancen ora sempurna”; ”Wes kalah rupo ra 

sugeh bondo”; ”Pancen nasibku lahir dadi wong 

kere”; ”Wes tak siapke kado nggo slirahmu”; 

”Dongaku langgeng tresno abadi”; ”Sesandhingan, 

aku jejer ro kowe”; ”Ati mbok sigari”; ”Nduwe omah 

sing ra berisik”; ”Ngobrol ra ana enteke ning tengah 

wengi”; ”Aku kadhung sayang”. 

4 Indonesia 

sebagai H 

”Bayangkan jika cerita kita ini”; ”Bisa membuatmu 

bahagia”; ”Kadoku terkesan biasa”; ”Semoga umur 

panjang”, ”Selamat tambah usia”; ”Kesan indah 

pertama”; ”Kau datang seolah cinta”; ”Dengan 

senang hati aku menerima”; ”Kau tega mendua”. 

5 Hybrid Jawa-

Indonesia 

”Sprono seprene ku berjuang”; ”Yang dongaku 

sampean bahagia”; ”Kuharap bisa terkenang sayang”; 

”Dengan gampange sampean ninggal sayang”; ”Saya 

dewasa ra ngenteni badai terang”; ”Untuk kalian 

yang punya pacar, tapi bapake rese”. 

6 Diglosia 

Fungsional 

”Aku pancen ora sempurna, gampang terluka”; ”Wis 

tak siapke kado nggo sliramu”; ”Selamat tambah usia, 

semoga umur panjang”; ”Ati mbok sigari”; ”Ngobrol 
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ra ana enteke ning tengah wengi”; ”Ilangi banyu 

matamu”. 

Sumber: Olahan Peneliti 

Berdasarkan tabel diatas, Bentuk pergantian H–L menunjukkan adanya 

pergeseran bahasa dari ragam rendah (L) ke ragam tinggi (H) atau sebaliknya 

dalam satu rangkaian lirik. Pada contoh “Cobo sawangen sitik wae 

perjuanganku” (Jawa Ngoko/L) yang disusul dengan “Bayangkan jika cerita kita 

ini” (Bahasa Indonesia/H), tampak jelas pergeseran fungsi bahasa. Ragam Jawa 

Ngoko digunakan untuk menyampaikan keluhan dan perasaan pribadi secara 

jelas, sedangkan bahasa Indonesia berfungsi memperjelas gagasan dan 

menjangkau audiens yang lebih luas. Bentuk ini menunjukkan bahwa pergantian 

H-L tidak bersifat hierarkis kaku, melainkan kontekstual sesuai kebutuhan 

ekspresi emosional dan komunikasi. Sedangkan, Insertion atau campur kode 

terjadi ketika unsur bahasa lain disisipkan ke dalam struktur bahasa utama. 

Seperti lirik “Tanpo mikir kabeh sing wes berjalan” atau “Wis ngancani aku 

selama iki” menunjukkan struktur bahasa Jawa yang disisipi kosakata bahasa 

Indonesia. Dalam konteks diglosia, bentuk ini menegaskan adanya interaksi aktif 

antara dua bahasa tanpa menghilangkan identitas bahasa utama, sekaligus 

memperkuat nuansa modern dalam lirik lagu. 

Penggunaan Jawa Ngoko yang dominan mencerminkan ragam rendah (L) 

yang berfungsi sebagai bahasa emosional dan naratif utama. Seperti lirik “Aku 

pancen ora sempurna”, “Nduwe omah sing ra berisik”, dan “Aku kadhung 

sayang” menampilkan kesederhanaan dan kejujuran perasaan. Ngoko 

menghadirkan kedekatan emosional antara penyanyi dan pendengar, sekaligus 

menggambarkan konteks sosial dan budaya penutur. Dalam kajian diglosia, 

Ngoko berfungsi sebagai bahasa intim yang kuat dalam menyampaikan konflik 

batin dan kisah cinta sehari-hari. Kemudian, Bahasa Indonesia digunakan sebagai 

ragam tinggi (H) yang berfungsi formal, netral, dan bersifat universal. Seperti 

lirik “Bisa membuatmu bahagia”, “Kesan indah pertama”, dan “Dengan senang 
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hati aku menerima” mengandung makna yang lebih umum dan mudah dimengerti 

diberbagai budaya. Dalam konteks diglosia, bahasa Indonesia berfungsi untuk 

memperluas jangkauan audiens serta menciptakan kesan modern dan resmi, 

terutama saat menyampaikan pesan yang reflektif atau pernyataan penting dalam 

suatu hubungan. 

Hybrid Jawa-Indonesia menunjukkan peleburan unsur dua bahasa dalam 

satu konstruksi kalimat, seperti pada lirik “Sprono seprene ku berjuang” dan 

“Yang dongaku sampean bahagia”. Bentuk tersebut bukan hanya campur kode, 

melainkan menciptakan struktur linguistik baru yang khas. Fenomena ini 

menggambarkan karakter generasi muda Jawa yang berada dalam dua sistem 

bahasa sekaligus. Dalam kajian diglosia, hybridisasi menunjukkan pergeseran 

penggunaan bahasa dari model tradisional ke bentuk modern yang lebih fleksibel 

dan inovatif. Dari kelima jenis bentuk diglosia tersebut, muncul Diglosia 

fungsional yang tampak ketika perbedaan bahasa digunakan sesuai dengan fungsi 

makna dan emosi, bukan sekedar status bahasa. Seperti lirik “Aku pancen ora 

sempurna, gampang terluka” memadukan Ngoko untuk pengakuan diri dan 

bahasa Indonesia untuk menegaskan sifat emosional. Begitu juga lirik “Selamat 

tambah usiyang, semoga umur panjang” yang menggabungkan nuansa lokal dan 

formal. Hal ini menunjukkan bahwa Denny Caknan memanfaatkan bahasa secara 

strategis untuk menyesuaikan fungsi pesan, memperkuat emosi, dan menjaga 

keseimbangan antara lokal dan universal. 

Faktor yang Mempengaruhi Diglosia Jawa–Indonesia dalam Lirik Pop 

Koplo Denny Caknan 

Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan, dapat diidentifikasi beberapa 

faktor utama yang memengaruhi terjadinya diglosia dalam lirik-lirik tersebut 

(Septiani et al., 2024). Diantaranya.  

Faktor Sosial dan Identitas Budaya  

Denny Caknan dikenal sebagai penyanyi yang membawakan identitas 

kultural Jawa dalam musik pop modern. Penggunaan bahasa Jawa menjadi salah 

satu cara untuk menunjukkan identitas bersama masyarakat Jawa yang ingin tetap 
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mempertahankan bahasa daerahnya meskipun berada dalam industri musik 

nasional. Diglosia terjadi sebagai refleksi dari realita sosial, karena masyarakat 

Jawa terbiasa berkomunikasi dalam dua bahasa secara bersamaan. 

Faktor Komunikasi Audiens 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam lirik tidak dapat dipisahkan dari 

kebutuhan untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Musik pop koplo Jawa 

kini tidak hanya dinikmati oleh masyarakat Jawa, tetapi juga oleh seluruh 

masyarakat Indonesia dan internasional. Dengan menambahkan bahasa 

Indonesia, penyanyi memastikan lirik tetap mudah dimengerti oleh pendengar 

non-Jawa tanpa kehilangan identitas Jawa yang menjadi kelebihan utama. 

Faktor Estetika dan Nilai Emosi 

Perubahan bahasa juga dipengaruhi oleh kebutuhan estetik. Bahasa Jawa 

dianggap lebih efektif untuk menyampaikan perasaan cinta, kesedihan, dan 

kerinduan karena adanya kedekatan emosional yang khas. Sementara itu, bahasa 

Indonesia digunakan sebagai penegas, penutup cerita, atau bagian yang bersifat 

naratif dan informatif. Diglosia berfungsi sebagai alat seni yang memperkuat 

perasaan. 

Faktor Industri Musik Pop Koplo 

Industri musik pop koplo membutuhkan ciri khas yang mudah dikenali 

dan membedakan musik daerah satu dengan yang lain. Dalam konteks ini, 

campuran bahasa menjadi salah satu strategi komersial. Penggunaan diglosia 

membuat lagu lebih menarik, membuatnya mudah viral di media sosial, dan 

menciptakan kekhasan gaya Denny Caknan. 

Faktor Digital dan Media Sosial 

Era digital mempercepat bagaimana musik pop Jawa disebarkan. 

Percampuran bahasa membuat lagu mudah diterima oleh orang-orang dari 

berbagai daerah, sehingga diglosia berkembang sesuai dengan kebutuhan 

penonton di media digital. Audiens memengaruhi gaya bahasa karena umpan 

balik, komentar, dan tren media sosial membuat pola bahasa tertentu semakin 

populer. 
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa dialektika ragam 

bahasa Jawa-Indonesia dalam lirik Pop Koplo Denny Caknan mencerminkan 

pola diglosia yang dinamis. Model Konseptual Diglosia Pop Koplo Jawa Modern 

dirumuskan berdasarkan tiga prinsip utama yang menjelaskan bagaimana 

interaksi fungsional antara Bahasa Jawa dan Bahasa Indonesia dalam genre 

musik ini. Prinsip Keterhubungan Emosional menunjukkan bahwa Bahasa Jawa, 

terutama ragam Ngoko, sebagai wadah emosi yang paling efektif dan jujur, 

berfungsi sebagai penghubung dalam hubungan keintiman budaya di mana 

bahasa digunakan sebagai pengalaman emosional, bukan hanya sekadar alat 

komunikasi. Selanjutnya, Prinsip Jangkauan Universal menegaskan bahwa 

Bahasa Indonesia sangat penting untuk memperluas makna lagu agar bisa 

diterima oleh audiens yang lebih luas, menghilangkan batasan wilayah sehingga 

musik menjadi lebih mudah dijangkau oleh semua orang secara nasional dan 

internasional. Terakhir, Prinsip Keserasian Estetika menyatakan bahwa diglosia 

dalam konteks ini bukanlah konflik hierarki bahasa, melainkan sebuah harmoni 

fungsional yang sengaja diciptakan untuk menghasilkan efek estetika dan 

dramatik tertentu; perubahan bahasa terjadi semata-mata karena kebutuhan 

musikal dan alur cerita, bukan karena ketatnya aturan sosial. 

 

Simpulan 

Setelah melakukan analisa data dan merujuk pada temuan, penulis 

menyimpulkan bahwa dalam penelitian ini ialah penggunaan bahasa dalam lagu 

Denny Caknan bersifat multivarietas, mencakup Bahasa Jawa Ngoko, Bahasa 

Indonesia, dan Krama, dengan dominasi bentuk campuran yang memperkuat 

praktik diglosia fungsional dalam liriknya. Fenomena ini muncul melalui bentuk-

bentuk linguistik tertentu seperti Pergantian H-L dan Insertion atau Campur 

Kode, di mana Jawa Ngoko berfungsi sebagai L (varietas rendah yang intim dan 

emosional) dan Indonesia berfungsi sebagai H (varietas tinggi yang universal 

atau memperkuat penekanan), menghasilkan bentuk ujaran Hybrid Jawa-

Indonesia. Penggunaan model kebahasaan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan, meliputi kebutuhan sosial dan identitas budaya penutur, 
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strategi komunikasi audiens yang lebih luas, pertimbangan estetika dan nilai 

emosi untuk kedalaman lirik, tuntutan industri musik pop koplo yang merakyat, 

serta peran digital dan media sosial dalam normalisasi dan penyebaran varietas 

bahasa campuran tersebut. 
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